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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dalam penelitian ini yang menyatakan 

“jika guru menggunakan model pembelajaran cooperatif learning maka akan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas IX Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 8 Satu Atap Wonosari”. Hal ini telah teruji kebenaranya dan dapat 

diterima karena di dukung dengan hasil-hasil analisis data dimana hasil belajar siswa pada 

siklus I pertemuan 1 sebesar 25% atau 3 orang yang memperoleh nilai 70 ke-atas , sedangkan 

pada siklus I pertemuan 2 menjadi 41,67% atau 7 orang yang memperoleh nilai 70 ke-atas, 

kemudian pada siklus 1 pertemuan 3 mengalami peningkatan dimana hasil sebesar 100% atau 

12 orang yang memperoleh nilai 70 ke-atas. 

Dengan demikian Hal ini menujukan bahwa terjadi peningkatan dari siklus I 

pertemuan 1 ke siklus I pertemuan 2 yaitu sebesar 15,67%, dan dari siklus I pertemuan 2 ke 

siklus I pertemuan 3 yaitu sebesar 58,33%. Kemudian pada hasil pengamatan kegiatan guru 

yang termasuk kategori sangat baik dan baik meningkat dari 63,33% dari siklus I pertemuan 

1 dan meningkat menjadi 83,33% pada siklus I pertemuan 2, dan lebih meningkat lagi 

menjadi 100%  pada siklus I pada pertemuan 3. Selanjutnya hasil pengamatan kegiatan siswa 

yang termasuk dalam kategori baik dan sangat baik meningkat dari 47,82% pada siklus I 

pertemuan 1 dan meningkat lagi menjadi 82,61% pada siklus I pertemuan 2 ,dan lebih 

meningkat lagi menjadi 100% pada siklus I pertemuan 3. Kemudian hasil pengamatan 

kegiatan siswa siklus I pertemuan 1 yang memiliki kriteria Sangat Baik dan Baik yaitu 

47,82% meningkat menjadi 83,61% pada siklus I pertemuan 2, dan lebih meningkat lagi hasil 

kegiatan siswa pada siklus I pertemuan 3 menjadi 100%. Selanjutnya hasil pengamaan 

kegiatan guru termasuk dalam kategori Sangat Baik dan Baik pada siklus I pertemuan 1 yaitu 

sebesar 61,33% meningkat pada siklus I pertemuan 2 menjadi 85%,dan lebih meningkat lagi 

pada siklus I pertemuan 3 menjadi 100%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran melalui model cooperatif learning tipe jigsaw ini perlu dalam meningkatkan 

partisipasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
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2. Guru harus meningkatkan rasa percaya diri agar siswa memiliki keberanian mengajukan 

pertanyaan atau menjawab pertanyaan. 

3. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas diharapkan dapat diterapkan oleh semua guru mata 

pelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Diharapkan kepada semua guru-guru agar memperhatikan kesesuaian antara model 

pembelajaran dengan materi pelajaran yang diberikan dalam pembelajaran. 

5. Diharapkan kepada peneliti berikut agar dapat meneruskan penelitian ini agar mampu 

menciptakan hasil belajar siswa yang lebih baik lagi. 

6. Untuk para siswa diharapkan agar bisa menerima dengan baik mata Pelajaran pendidikan 

Kewarganegaraan. 
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